BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pembuatan Simplisia dan Hasil Ekstraksi

Dalam penelitian ini, simplisia yang digunakan adalah kulit pisang
kepok (Musa balbisiana Colla) yang diambil dari wilayah Lubuk Basung,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Sampel tersebut kemudian di
identifikasi di Herbarium Andalas untuk memastikan keakuratan identitas
tanaman yang digunakan, sehingga tidak terjadi kesalahan. Berdasarkan
hasil identifikasi, kulit pisang kepok termasuk dalam spesies Musa
balbisiana Colla dari keluarga musaeae.

Untuk membuat simplisia kering, kulit buah pisang kepok pertama-
tama dicuci menggunakan air mengalir lalu ditiriskan. Setelah itu, kulit
buah pisang kepok dipotong-potong menjadi ukuran kecil dan dikeringkan
dengan cara dijemur di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering.
Proses pengeringan ini bertujuan mengurangi kadar air dalam simplisia
agar bahan tidak mudah rusak, terhindar dari kontaminasi mikroba, dan
dapat disimpan lebih lama. Setelah simplisia kering, bahan kemudian
dihaluskan menggunakan grinder menjadi serbuk simplisia (Alviola Bani et
al., 2023).

Serbuk simplisia yang digunakan sebanyak 500 gram lalu kemudian di
ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi, pelarut yang digunakan

yaitu etanol 96% sebanyak 5 liter selama 3 x 24 jam dan di filtrasi.
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Kemudian dilakukan pengulangan kembali dengan etanol 96%
sebanyak 2,5 liter selama 1 x 24 jam lalu disaring pisahkan antara ampas
dan filtrat, lalu filtrat tersebut dimasukkan kedalam rotary evaporator pada
suhu 50° C hingga didapatkan ekstrak kental sebanyak 65,7 gram.

Alasan penggunaan pelarut etanol 96% karena kemampuan
penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat
non-polar, semi polar dan polar. Pelarut etanol 96% lebih mudah masuk
berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan
konsentrasi rendah, sehingga manghasilkan ekstrak yang baik (Wendersteyt

etal., 2021).

5.2 Pemeriksaan Ekstrak

Pemeriksaan ekstrak meliputi uji organoleptik, pengujian susut
pengeringan, dan penentuan kadar abu. Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak
memiliki warna coklat kehitaman, aroma khas pisang kepok, serta berbentuk
cairan kental. Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk mengetahui
kadar air dan senyawa volatil yang terkandung dalam ekstrak. Pengujian ini
dilakukan untuk menetapkan batas maksimal hilangnya senyawa selama
proses pengeringan. Hasil pengujian menunjukkan nilai susut pengeringan
sebesar 12,70%, yang tergolong tidak memenuhi persyaratan. Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2019), dimana nilai
susut pengeringan juga tidak memenuhi standar. Kondisi tersebut
kemungkinan disebabkan oleh waktu pengeringan atau penjemuran

simplisia yang kurang lama, sehingga kadar air masih tinggi. Menurut Aziz
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(2019), pengeringan yang sesuai standar sebaiknya dilakukan menggunakan

pengering mekanis pada suhu 30-50°C selama 6-8 jam.

Penentuan kadar abu dilakukan untuk memberikan gambaran
kandungan mineral yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya
ekstrak. Pada tahap ini ekstrak dipanaskan hingga senyawa volatil menguap

sampai tinggal unsur mineral dan anorganik saja (Maryam et al., 2020).

Hasil pengujian kadar abu total pada ekstrak etanol kulit pisang kepok
sebesar 6,90%, yang termasuk dalam kategori memenuhi persyaratan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Samporna dan Pandapotan
(2022), yang menyatakan bahwa kadar abu yang memenuhi syarat adalah
kurang dari 10%. Dengan demikian, kadar abu pada ekstrak kulit pisang

kepok tersebut masih berada dalam batas yang ditetapkan.

Rendemen yang diperoleh dari ekstraksi simplisia kulit pisang kepok
adalah sebesar 13,14%, dengan berat simplisia awal 500 gram dan berat
ekstrak yang dihasilkan 65,7 gram. Rendemen merupakan perbandingan
antara berat ekstrak yang diperoleh dengan berat simplisia sebagai bahan
baku. Semakin tinggi nilai rendemen ekstrak maka semakin banyak pula zat
yang tertarik dari bahan baku, sehingga ekstrak yang dihasilkan lebih

banyak (Wijaya & Satriawan, 2023).

5.3 Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa kimia

yang terkandung dalam ekstrak kulit pisang kepok. Pemeriksaan ini meliputi



54

uji kandungan flavonoid, saponin, dan tanin dengan mereaksikan ekstrak
menggunakan reagen yang sesuai prosedur. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ekstrak kulit pisang kepok positif mengandung flavonoid, tanin, dan
saponin, yang diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari (2023) bahwa ekstrak
kulit pisang kepok memiliki senyawa sebagai antiinflamasi yaitu flavonoid,

saponin dan tanin.

5.4 Kromatigrafi Lapis Tipis (KLT)

Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) digunakan untuk mengamati
pola kromatogram dari senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
etanol kulit pisang kepok. KLT merupakan teknik pemisahan atau
pemurnian senyawa berdasarkan perbedaan distribusi antara fase diam dan
fase gerak. Pada penelitian ini, fase diam yang digunakan adalah plat KLT
silika gel GF254 yang telah diaktivasi dengan pemanasan pada suhu 110°C
selama 30 menit untuk menghilangkan kelembapan. Proses aktivasi ini
bertujuan agar kadar air pada plat berkurang sehingga kemampuan

penyerapan plat menjadi optimal,

Sampel diaplikasikan pada plat KLT menggunakan mikropipet secara
tetesan kecil, kemudian dibiarkan selama beberapa menit hingga tetesan
tersebut mengering. Setelah itu, plat KLT dimasukkan ke dalam chamber
yang telah diisi dengan fase gerak yang sudah mencapai kejenuhan. Fase
gerak yang digunakan merupakan campuran n-heksan dan etil asetat dengan

perbandingan 1:9. Untuk memperkuat bukti keberadaan senyawa murni
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flavonoid dalam ekstrak kulit pisang kepok, sampel diamati menggunakan
lampu ultraviolet dengan panjang gelombang UV 254 nm dan UV 366 nm.
Hasil kromatografi lapis tipis (KLT) atau penotolan ekstrak kulit pisang
kepok dengan menggunakan panjang gelombang UV 254 nm dan UV 366
nm menunjukkan nilai Rf sebesar 0,84 cm. Pada kedua replikasi, nilai
tersebut sangat mendekati nilai Rf standar kuersetin yang sebesar 0,85 cm.
Temuan ini mengindikasikan bahwa ekstrak kulit pisang kepok
mengandung senyawa murni flavonoid yaitu kuersetin. Berdasarkan
penelitian Syafi’i et al. (2018), selisih nilai Rf dalam uji presisi berada pada
rentang 0-0,02. Dengan demikian, selisih sebesar 0,01 masih termasuk
dalam batas toleransi yang sangat baik dan dapat diterima sebagai hasil

positif yang valid. Data lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Pembuatan Sediaan Mikroemulsi

Sediaan mikroemulsi dibuat dalam empat formula dengan konsentrasi
ekstrak kulit pisang kepok berturut-turut 0%, 3%, 5%, dan 7%. Bahan
tambahan yang digunakan meliputi minyak VCO sebagai fase minyak
sekaligus sebagai peningkat penetrasi, Tween 80 sebagai surfaktan, gliserin
sebagai ko-surfaktan, nipasol dan metil paraben sebagai pengawet, serta
aquadest sebagai pelarut. Proses pembuatan mikroemulsi dimulai dengan
pencampuran ekstrak kulit pisang kepok, minyak VCO, dan Tween 80
menggunakan alat overhead stirrer hingga homogen. Selanjutnya, nipasol,
metil paraben, dan gliserin ditambahkan ke dalam campuran tersebut dan

diaduk hingga merata. Setelah itu, aquadest ditambahkan secara bertahap
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sambil terus diaduk hingga tercampur sempurna. Campuran kemudian
didiamkan selama 24 jam hingga terbentuk mikroemulsi yang jernih dan

transparan.

5.6 Hasil Evaluasi Sediaan Mikroemulsi
5.6.1 Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan organoleptik dengan
hasil terdapat pada gambar 4.1, perubahan warna mikroemulsi pada setiap
formulasi dapat dipengaruhi karena penambahan konsentrasi dari ektrak
kulit pisang kepok yang digunakan, dimana semakin tinggi konsentrasi dari
ekstrak yang digunakan maka semakin coklat mikroemulsi yang dihasilkan

(Rahma, 2025).

5.2.2 Uji pH

Pengukuran pH sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah sediaan mikroemulsi berada pada rentang pH yang
sesuai untuk pH kulit atau tidak. Berdasarkan persyaratan pH sediaan
yang baik berada pada pH kulit yakni 4,5 —6,5. pH sediaan yang terlalu
asam akan menyebabkan kulit mengalami iritasi sedangkan  terlalu
basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering sehingga akan
mempengaruhi kenyamanan dan terapi yang dihasilkan. Berdasarkan
pengukuran dengan konsentrasi FO, F1, F2, dan F3, menunjukkan bahwa
nilai pH mikroemulsi beruturut-turut 5,06 + 0,42, 5,24 + 0,17, 5,13 + 0,03,
5,22 + 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa semua formula memenuhi syarat

dengan range pH kulit 4,5-6,5 (Aprilia et al., 2021).
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5.6.3 Uji Viskositas

Hasil pengukuran viskositas mikroemulsi pada 100 rpm untuk FO
adalah sebesar 16,504 * 0,65 cPs dengan sifat alir newtonian. Viskositas F1
adalah sebesar 17,509 + 0,19 cPs dengan sifat alir newtonian. Formula F2
memiliki viskositas sebesar 20,323 = 0,21 cPs dengan sifat alir non
newtonian. Formula F3 memiliki viskositas sebesar 21,513 + 0,46 cPs
dengan sifat alir Newtonian. Dari hasil pengujian, semua formula
menunjukkan viskositas yang cukup rendah, tetapi masih sesuai dengan
rentang viskositas mikroemulsi, yaitu di bawah 200 cPs (Jamaludin et al.

2025).

5.6.4 Uji Berat Jenis
Hasil pengukuran rata-rata berat jenis mikroemulsi formula FO, F1,
F2, dan F3 berturut-turut adalah 1,0792 g/ml, 1,1001 g/ml, 1,1282 g/ml,
1,0986 g/ml. Nilai rata-rata bobot jenis mikroemulsi ekstrak kulit pisang
kepok yang didapat mendekati bobot jenis air yang jika nilai bobot jenisnya
kecil atau mendekati air maka kerapatannya juga kecil sehingga sediaan

mudah untuk dituang (Irawati et al., 2017).

5.6.5 Uji Stabilitas dengan Sentrifugasi
Uji sentrifugasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi pemisahan
lapisan pada mikroemulsi akibat pengaruh gaya gravitasi yang diperkuat.
Partakel-partikel dengan berat jenis yang lebih ringan akan mengapung di
atas sedangkan yang lebih berat akan mengendap di bawah. Jika

mikroemulsi tidak stabil saat diuji dengan sentrifugasi, partikel-partikelnya
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akan saling menempel (agregasi), yang menyebabkan ukuran tetesan
mikroemulsi menjadi lebih besar. Jika tetsan-tetesan ini bergabung sampai
ukurannya cukup besar, maka mikroemulsi akan terpisah menjadi beberapa
lapisan. Mikroemulsi yang stabil memiliki ketahanan yang tinggi terhadap
gaya gravitasi, sehingga tampilannya tetap jernih dan transparan (Dewi et
al., 2024). Hal ini menunjukkan semua formula yang diuji tahan terhadap

pengaruh sentrifugasi karena tidak terjadi pemisahan.

5.6.6 Uji Stabilitas dengan Metode Heating Stability
Uji stabilitas pemanasan dilakukan pada suhu 60°C selama 5 jam
untuk mengetahui perubahan stabilitas mikroemulsi pada kondisi suhu
penyimpanan yang tinggi dan ekstrem. Ketidakstabilan mikroemulsi yang
mungkin terjadi meliputi pemisahan fase, inversi, agregasi, creaming, dan
cracking (Wijaya & Haryanti, 2022). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
setiap formula tidak mengalami pemisahan fase, sehingga sediaan

mikroemulsi dapat dinyatakan stabil pada suhu 60°C.

5.6.7 Penentuan Ukuran Partikel
Pengujian ukuran partikel dilakukan untuk menentukan ukuran
partikel pada sediaan mikroemulsi ekstrak etanol kulit pisang kepok.
Pengukuran ini menggunakan alat Particle Size Analyzer (PSA). Dari data
yang didapat menunjukkan bahwa sediaan mikroemulsi ekstrak kulit pisang
kepok yang sesuai dengan persyaratan adalah FO, F1,dan F2 dengan nilai
berturut-turut 1,0638 um, 4,2926 um, dan 7,2802 um. Sedangkan pada F3

dengan nilai 58,998 um tidak memenuhi persyaratan. Hal ini terjadi
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kemungkinan karena sediaan mikroemulsi yang terlalu pekat. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Qurrataayun et al., 2022) yang menyatakan
bahwa peningkatan ukuran terjadi disebabkan oleh agregasi partikel sebagai
respon terhadap konsentrasi substrat yang tinggi . Oleh karena itu, sampel
perlu diencerkan terlebih dahulu. Namun, jika pengenceran dilakukan secara
kurang tepat, partikel dapat saling menempel, sehingga hasil pengukuran
menjadi kurang akurat dan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Yusuf

et al., 2020)

Uji Aktivitas Antiinflamasi

Pengujian antiinflamasi pada penelitian ini menggunakan metode
stabilisasi membran sel darah merah. Keunggulan penggunaan sel darah
merah sebagai model pengujian adalah karena sel darah merah mudah
diperoleh dan diisolasi dari darah, serta memiliki struktur membran yang
mirip dengan membran sel lainnya, termasuk membran lisosom. Kesamaan
struktur ini memungkinkan sel darah merah menjadi model yang efektif
untuk mengamati stabilitas membran sebagai indikator aktivitas
antiinflamasi. Prinsip metode ini didasarkan pada kemampuan senyawa
antiinflamasi untuk mencegah kerusakan membran sel darah merah yang
diinduksi oleh larutan hipotonik, yang biasanya menyebabkan hemolisis
(pecahnya sel darah merah). Dengan menstabilkan membran, senyawa
tersebut menghambat pelepasan enzim dan mediator inflamasi dari lisosom,
sehingga mengurangi respons inflamasi dan kerusakan jaringan lebih

lanjut. Oleh karena itu, pengukuran stabilitas membran sel darah merah
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menjadi parameter penting dalam menilai potensi antiinflamasi suatu

senyawa atau ekstrak bahan alami.

Beberapa obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) dikenal memiliki
kemampuan untuk menstabilkan membran sel. Persentase stabilisasi
digunakan sebagai parameter untuk menilai sejauh mana suatu sampel
mampu menjaga kestabilan membran sel darah merah, yang diperoleh
dengan membandingkan nilai absorbansi antara larutan uji dan larutan

kontrol.

Saat membran sel darah merah diinduksi dengan larutan hipotonis,
terjadi hemolisis yang menyebabkan pelepasan hemoglobin ke dalam
larutan, sehingga nilai absorbansi meningkat. Semakin kecil nilai absorbansi
pada larutan uji, menunjukkan semakin sedikit hemolisis dan semakin baik
kemampuan stabilisasi membran yang dimiliki sampel tersebut. Oleh karena
itu, persentase stabilisasi dihitung untuk menilai potensi antiinflamasi
sampel, karena stabilisasi membran sel darah merah mencerminkan
kemampuan mencegah kerusakan membran lisosom yang berperan dalam

proses inflamasi (Asfitri, 2020).

Larutan uji yang digunakan terdiri dari larutan hipotonik sebagai
pemicu hemolisis, suspensi sel darah merah 10%, dan mikroemulsi sebagai
senyawa uji dengan konsentrasi 0%, 3%, 5%, dan 7%. Larutan kontrol
berfungsi sebagai indikator hemolisis 100%, di mana senyawa uji

digantikan oleh larutan isosalin. Sebagai pembanding digunakan Natrium
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Diklofenak pada konsentrasi 100 ppm. Semua larutan diinkubasi selama 30
menit pada suhu 37°C, kemudian disentrifugasi pada 5000 rpm selama 10
menit untuk memisahkan sel darah merah yang masih utuh dengan yang
mengalami lisis. Sel darah merah yang utuh akan membentuk endapan,
sedangkan sel yang lisis berada di bagian supernatan. Supernatan diambil
dan kadar hemoglobin diukur menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada
panjang gelombang 560 nm untuk mendapatkan nilai absorbansi masing-
masing larutan. Penurunan kadar hemoglobin dalam larutan uji
menunjukkan aktivitas antiinflamasi, karena semakin rendah absorbansi
hemoglobin berarti membran sel darah merah semakin stabil dan mengalami
sedikit lisis. Pengukuran pada panjang gelombang 560 nm dipilih karena
merupakan puncak serapan maksimum hemoglobin yang dilepaskan dari sel
darah merah yang rusak. Jika membran sel darah merah tidak stabil, sel akan
pecah dan melepaskan hemoglobin yang menyerap sinar UV-Vis,
sedangkan jika diberi sediaan uji yang efektif, membran akan stabil
sehingga hemolisis minimal dan absorbansi yang terukur pun rendah

(Asfitri, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mittal et.al,.2013)
menyebutkan bahwa Natrium diklofenak pada konsentrasi 100 ppm
mempunyai kemampuan untuk menghambat hemolisis sel darah merah
sebesar 57,25%. Penelitian yang dilakukan oleh (Mayangsari et al., 2023),
Natrium Diklofenak pada konsentrasi 100 ppm mampu menghambat

hemolisis sel darah merah sebesar 61,3%. Selain itu, Natrium diklofenak
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dipilih karena merupakan obat antiinflamasi golongan NSAID yang banyak

digunakan untuk mengobati inflamasi serta mudah didapat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok
memiliki kemampuan untuk menstabilkan membran sel darah merah,
dengan efektivitas yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi
ekstrak. Pada konsentrasi 3%, stabilisasi membran sel darah merah
mencapai 31,09%, sedangkan pada konsentrasi 5% meningkat menjadi
48,59%, dan pada konsentrasi 7% menunjukkan stabilitas tertinggi sebesar
60,52%. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kemampuan stabilisasi membran sel darah merah akan
semakin besar seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak (Saputra,

2015).

Analisa data dilakukan dengan uji ANOVA satu arah. Uji ANOVA
adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan mean
(rata-rata) data lebih dari satu kelompok. Tujuan digunakan ANOVA satu
arah karena hanya terdapat satu variabel bebas (konsentrasi sediaan uji) dan
satu variabel terikat (% stabilisasi membran sel darah merah). Sebelum
dilakukan uji ANOVA terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dari
mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok, diperoleh nilai P>0,05

menunjukkan bahwa data yang diperoleh homogen.

Hasil pengujian statistik ANOVA didapatkan bahwa pemberian

variasi konsentrasi dari ekstrak kulit pisang kepok mempunyai aktivitas
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antiinflamasi yang ditandai dengan nilai signifikan P<0,05 (Lampiran 15),
artinya ada perbedaan secara bermakna antara kelompok perlakuan,
kelompok pembanding dan kelompok kontrol kemudian dilanjutkan dengan
uji DUNCAN. Hasil analisa dari uji DUNCAN dapat disimpulkan bahwa
stabilitas ekstrak kulit pisang kepok yang diberikan konsentrasi FO nyata
lebih kecil dan signifikan dibandingkan dengan konsentrasi lainnya,
selanjutnya stabilitas mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok yang diberikan

konsentrasi F3 lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya.

Kebermaknaan antar konsentrasi pada perlakuan mikroemulsi ekstrak
kulit pisang kepok berbeda secara bermakna membuktikan bahwa adanya
kemampuan untuk menstabilkan membran sel darah merah yang dirujuk
pada kontrol positif (Nantrium Diklofenak) pada konsentrasi 100 ppm untuk
menstabilkan membran sel darah merah. Dimana, mikroemulsi ekstrak
etanol kulit pisang kepok pada konsentrasi 3%, 7%, dan 5% identik dengan
Natrium diklofenak dalam konsentrasi 100 ppm. Jadi, jika berdasarkan
analisis data konsentrasi 3%, 5%, dan 7% memiliki potensi untuk dapat
menstabilkan membran. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (llyas et al., 2021) yang menyatakan bahwa nilai %
stabilisasi membran sel darah merah di atas 20% dapat dianggap sebagai
indikator bahwa suatu zat memiliki aktivitas antiinflamasi yang positif dan

mampu menghambat inflamasi.

Setelah dilakukan pengukuran, diperoleh nilai absorbansi yang

selanjutnya digunakan untuk menghitung persentase stabilitas. Persentase
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stabilitas menggambarkan kemampuan suatu sampel dalam menstabilkan
membran sel darah merah, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara
absorbansi larutan uji dengan absorbansi kontrol negatif (Burhannuddin &

Karta, 2023).

Senyawa dengan sifat menstabilkan membran dikenal karena
kemampuannya untuk mengganggu proses awal fase reaksi inflamasi,
sehingga mencegah pelepasan mediator inflamasi seperti histamin,
serotonin, bradikinin, prostaglandin dan leukotrien (Burhannuddin & Karta,
2023). Dari hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan ditemukan bahwa
ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) mengandung
senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antiinflamasi, yaitu senyawa
flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa flavonoid memiliki kemampuan
menstabilkan membran sel darah merah, sehingga melindungi sel dari
kerusakan akibat larutan hipotonik yang dapat menyebabkan pecahnya
membran  (lisis). Flavonoid juga berperan menghambat enzim
siklooksigenase (COX), sehingga menurunkan produksi mediator inflamasi

seperti prostaglandin (Sawitri et al., 2024).

Saponin bekerja sebagai antiinflamasi dengan berinteraksi pada
berbagai membran lipid, termasuk fosfolipid. Fosfolipid merupakan
komponen utama membran sel yang berfungsi sebagai sumber asam
arakidonat. Ketika terjadi rangsangan inflamasi atau cedera, enzim
fosfolipase A2 akan mengaktifkan dan memecah membran asam fosfolipid

menjadi asam arakidonat. Selanjutnya asam arakidonat diubah oleh enzim
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siklooksigenasi (COX) menjadi prostaglandin (Zaputri et al., 2022).
Sedangkan Tanin dapat menstabilkan membran sel darah merah dengan cara
mengikat ion dan molekul besar pada membran, sehingga mencegah sel
darah merah pecah dan membantu mengurangi peradangan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok

memiliki aktivitas antiinflamasi.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) dapat
diformulasikan dalam sediaan mikroemulsi.
2. Mikroemulsi ekstrak etanol kulit pisang kepok mempunyai aktivitas

antiinflamasi dengan aktivitas antiinflamasi paling tinggi pada F3.

6.2 Saran
1. Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat memformulasikan ekstrak
etanol kulit pisang kepok menjadi bentuk sediaan lain.
2. Meneliti lebih lanjut dengan variasi konsentrasi dan kontrol positif yang
berbeda.

3. Disarankan melakukan pengujian dengan menggunakan metode yang lain.
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Lampiran 3. Alur Kerja Penelitian

Determinasi tanaman
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A J

Meserasi dan rotary /Identiﬁkasi ekstrak kuh';\'
Skrining fitokimia pisang kepok meliputi :
1. Analisis . :
flavonoid Ekstrak kental 1. Ui organoleptik
7 Analisis tanin 2. Penetapan kadar abu
3' Analisis saponin 3. Penetapan susut
' Y pengeringan
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Gambar 11. Alur Keja Penelitian
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Lampiran 4. Skema Pembuatan dan Pemeriksaan pada Ekstrak

Kulit pisang kepok segar 4 kg

Dikeringkan dengan oven

Kulit pisang kepok kering 1,7 kg

Digrinder hingga menjadi serbuk

Serbuk kulit pisang kepok 500 gram

Maserasi pertama dengan etanol
96% selama 5 hari, maserasi kedua
dengan etanol 96% selama 1 hari/
24 jam

Diuapkan dengan rotary evaporator

Ekstrak kental kulit pisang kepok 65,7

gram

Pemeriksaan pada ekstrak

Organoleptis

Susut pengeringan

Kadar abu

Skrining fitokimia

v

y

Flavonoid

Saponin

Tanin

Gambar 12. Pembuatan dan Pemeriksaan pada Ekstrak



Lampiran 5. Pemeriksaan Ekstrak

Tabel 1. Penetapan Rendemen

Simplisia Berat serbuk Berat ekstrak Rendemen
Kulit pisang 500 gr 65,7 gram 13,14 %
kepok

Perhitungan :

Berat ekstrak kental (g)

76

% rendemen = Berat serbuk simplisia kulit pisang kepok x 100%
— 657
== X 100%
=13,14 %
Tabel 2. Penetapan Kadar Abu
Pengujian A B C %Kadar
abu £ SD
1 44,8684 45,8690 44,9372 6,87%
2 46,9540 47,9605 47,0342 6,97%
3 44,0247 45,0302 44,0939 6,88%
Rata-rata kadar abu 6,90% + 0,05

Keterangan :

A : Berat krus kosong

B : Berat krus + ekstrak sebelum pemijaran
C : Berat krus + ekstrak setelah pemijaran
Perhitungan :

%Kadar abu = % x 100%

_ 6,87+6,97+6,88
3

Rata-rata

=6,90 %



Lampiran 5. (Lanjutan)

Tabel 3. Penetapan Susut Pengeringan

Pengujian a b % Susut
pengeringan + SD

1 1,049 0,905 13,72%

2 1,019 0,898 11,87%

3 1,029 0,900 12,53%

Rata-rata susut pengeringan

12,70% + 0,93

Keterangan :

a = Berat awal

b = Berat akhir

perhitungan :

% susut pengeringan = % x 100%

_13,72+11,87+12,53
3

Rata-rata

=12,70%

7
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia

1. Flavonoid

a —

Gambar 13. Flavonoid

2. Saponin

Gambar 14. Saponin



Lampiran 6. (Lanjutan)

3. Tanin

Gambar 15. Tanin
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Lampiran 7. Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Rf Rf
Panjang gelombang . Rf sampel Panjang . Rf sampel
Pembanding Pembanding
254 nm i (kanan) gelombang 366 nm ks (kanan)
(kir1) (kiri)

6.8/8=0,85  6,7/8=0,84 6,8/8=0,85  6,7/8=0.84

Gambar 16. Hasil Kromatografi Lapis Tipis
Keterangan :
Panjang KLT =10cm
Lebar =25cm

Panjang lintasan = 8 cm
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Lampiran 8. Hasil Particle Analysis Size

1.

Formula 0
ELSZneo
User : Administrator
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Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d] : 12395 [nm] Temperature : 1254 O]
Polydisp. index [PI] : 0.669 Solvent : Water
e Refr. Index : 1.3328
Diffusion coeff [D] : 3.974E-009 [cm2/sec] Viscosity . 0.8866 [cP]
Intensity 1 86081 [cps]
Avg. residual : 1.55E-002 [NG] Attenuator 1 932 [%]
Scattering angle  : 165 [
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 6.3 0.5 1 78 2.8 1 6.5 14
2 9.1 0.9 2 285 0.0 2 285 0.0
3 16.2 26 3 49.1 11.6 3 436 8.0
4 58.7 18.0 4 7529.5 12288 4 7081.2 936.0
5 8185.7 1395.9 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0
Avg. 5065.4 41079  Avg. 73515 1667.8 Avg. 6.5 19
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Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 13 0.2 1 39 04 1 1.1 0.2
2 72 1.9 2 6.8 14 2 43 1.1
3 174 17 3 16.9 1.8 3 16.3 17
4 54.7 11.7 4 45.9 10.1 4 41.0 74
5 8189.7 1396.3 5 7532.6 1230.3 5 7083.0 937.7

Avg. 5173.2 4088.4 Avg. 31434 37983 Avg. 1.1 0.2



Lampiran 8. (Lanjutan)

2. Formulal

ELSZneo
User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group  : STD Repetition 41
Meas. date : 2025/06/24 File name : F1
Meas. time : 11:39:46 Comment :
Condition : Default Condition
Version  1.40/1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
o~ ﬁ é
£
£3 di
H
: g
g @ N g
= w3
]
= 10 100 1000 10000 100000 °10 0 100 7000 10000
Tlusec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
3 3 ) 3
=]

Volume distribution [%]
30 45

15

SL

se 0s
[9%] uonnquIsip a2is SaeNWIN

Number distribution [%]
25 37.5

12.5

1 ] I

—

SL

0s
[96] UoNGLISIP 321s BAREINWNT

L4

°10 10 100 1000 7 °10 10 100 1000 0008
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d] : 131794 [nm] Temperature i 12500 @i
Polydisp.index [PI] : 6.849 Solvent : Water
I Refr. Index 1 1.3328
Diffusion coeff [D] : 3.729E-010 [cm2/sec] Viscosity . 08886 [cP]
Intensity 1 57762 [cps]
Avg. residual 1 2.15E+001 [NG] Attenuator 1 0452 [%]
Scattering angle  : 165 [
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 59.6 12.2 1 55.0 104 1 50.2 84
2 8215.3 1398.0 2 7552.9 1239.7 2 7095.0 948.3
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0
Avg. 77471 23327  Avg. 7552.5 1240.7 Avg. 107.1 636.6

84



85

ELSZneo
User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group  : STD Repetition i
Meas. date : 2025/06/24 File name : F1
Meas. time : 11:40:53 Comment :
Condition : Default Condition
Version 140/1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
b g I é
E3 3 g_
En~ | wg
o ! | | | | o " w Iﬁ«wi S
1 10 100 1000 10000 100000 10 10 100 1000
lusec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
g 18 g - g
§ - : wn ;_ %\ v :;
2 = E =
3o BE 28 %2
( Z Jl E
°0 10 100 1000 = °10 10 100 1000 =
Diameter [nm)] Diameter [nm)]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d : 42926 [nm] Temperature ;251 @]
Polydisp. index [Pl] : 2.157 :zf"r'e": : rf:t;;
S . . Index : 133
Diffusion coeff [D] : 1.148E-009 [cm2/sec] Viscosity . 0.8866 ]
Intensity . 44548 [cps]
Avg. residual : 1.65E-002 [NG] Attenuator : 0452 [%]
Scattering angle  : 165 []
Distribution analysis result(Marquardt)
| ity distributi Vol listribution Number distributi
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter SD. Peak  Diameter SD.
1 231 0.0 1 231 0.0 1 23.1 0.0
2 433 0.0 2 433 0.0 2 433 0.0
3 81.1 0.0 3 945 15.7 3 884 123
4 111.8 116 4 75472 1237.0 4 7091.7 9453
5 8208.0 13974 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0
Avg. 7254.2 29309  Avg. 7546.5 12390  Avg. 26.5 1472



86

ELSZneo
User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group : STD Repetition 13
Meas. date : 2025/06/24 File name : F1
Meas. time : 11:41:57 Comment :
Condition : Default Condition
Version 140/ 1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
£
g3 cHH
2 g
S v é
b 10 100 1000 10000 100000 °10 10 100 1000 10000
Tlusec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
g g 2 3
0 / )
24 3L g3 31
g4 x§ 53 %3
°1.0 10 100 1000 1000(? D1.0 10 :00 1000 10000O
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d] : 71298 [nm] Temperature . 25.0 [aj
Polydisp. index [Pl] : 3.708 Solvent : Water
o Refr. Index 13328
Diffusion coeff [D] : 6.892E-010 [cm2/sec] Viscosity . 0.8886 <Pl
Intensity 1 52045 [cps]
Avg. residual : 1.88E+000 [NG] Attenuator 1 0452 [%]
Scattering angle 165 ]
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter SD. Peak  Diameter S.D.
1 58.0 11.6 1 54.1 9.8 1 49.8 79
2 82134 1398.1 2 7551.1 1239.1 2 7093.8 947.5
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0
Avg. 7549.7 2601.5 Avg. 7550.6 1240.6 Avg. 85.7 506.4



Lampiran 8. (Lanjutan)

3. Formula 2
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ELSZneo
User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group : STD Repetition 1
Meas. date : 2025/06/24 File name : F2
Meas. time : 11:48:32 Comment :
Condition : Default Condition
Version  1.40/1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
£
£3 s i
£ Ei é
S 10 10 1000 10000 100000 °10 0 100 7000 =
Tlpsec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
3 E 2 E
£ £
£¢ e o
s H s g
£ °2 i g2
g2 x§ i3 %8
E: " E:
°10 10 100 1000 ° °10 10 00 1000 i
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d] : 8993.7 [nm] Temperature : 1254 0]
Polydisp. index [Pl] : 4688 Solvent ¢ Water
. Refr. Index : 1.3328
Diffusion coeff [D] : 5.478E-010 [cm2/sec] Viscosity . 0.8866 [cP]
Intensity : 90182 [cps]
Avg. residual 1 9.12E-001 [NG] Attenuator 1 0.842 [%]
Scattering angle  : 165 [
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 58.8 118 1 54.3 10.0 1 49.9 8.0
2 8217.9 1398.4 2 7554.7 1240.8 2 7095.9 949.4
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0
Avg. 7385.6 2802.5 Avg. 7554.1 12427 Avg. 79.1 456.8
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ELSZneo
User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group  : STD Repetition i
Meas. date : 2025/06/24 File name : F2
Meas. time : 11:49:41 Comment :
Condition : Default Condition
Version 140/1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
~ 9‘ " '8‘
£ ¥ ?.
E~ ‘ wé
=3 10 10 1000 10000 100000 “10 10 llhlmo 1000 10000
Tlusec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
g 8 2 ; 3
/ l g / £
E¢ IHE ER | ag
- S8 2
: : 3
P | BE 53 ¥ %
Z ' Z
i=] ( o o { L o
1.0 10 100 1000 10000 10 10 100 1000 10000
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d : 72802 [nm] Temperature ;250 (x]]
Polydisp.index [P] : 3.798 :zf":elntd : ﬁ;;
S . . Index :
Diffusion coeff [D] : 6.750E-010 [cm2/sec] Viscosity . 08886 (]
Intensity : 90754 [cps]
Avg. residual : 191E-001 [NG] Attenuator : 0842 [%]
Scattering angle  : 165 [
Distribution analysis result(Marquardt)
| ity distributi Vol listributi Number distributi
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 452 10.7 1 387 89 1 340 6.7
2 8216.3 1398.2 2 7553.6 1240.1 2 7095.3 948.7
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0
Avg. 72791 29172  Avg. 75519 1245.1 Avg. 377 162.6



ELSZneo

User : Administrator
Meas. result S/N : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group : STD Repetition 113
Meas. date : 2025/06/24 File name : F2
Meas. time : 11:51:21 Comment :
Condition : Default Condition
Version 140/ 1.14

Autocorrelation function Intensity distribution

35
0oL

£
g3 A
L 2
== w é
& 10 100 1000 10000 100000 °10 10 100 1000 10000
T[psec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
8 8 @0
o) o
T:D’ n N ? Ex %
S e -1 z )
) K
D1.0 10 100 1000 1000(? °1.0 10
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d] : 15016.6 [nm] Temperature 1 25.0 0]
Polydisp. index [PI] : 7.528 Solvent : Water
. Refr. Index 1 13328
Diffusion coeff [D] : 3.272E-010 [cm2/sec] Viscosity . 0.8886 (<P]
Intensity 1 77696 [cps]
Avg. residual 1 1.21E+001 [NG] Attenuator 1 0.842 [%]
Scattering angle  : 165 []
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 539 9.2 1 49.6 8.1 1 46.6 6.2
2 8218.8 1398.3 2 7555.5 1241.0 2 7096.5 949.8
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0

Avg. 77204 23784  Avg. 7555.1 12423 Avg. 80.6 493.1



Lampiran 8. (Lanjutan)

4. Formula 3
ELSZneo
User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator Group : STD Repetition :1
Meas. date : 2025/06/24 File name : F3
Meas. time : 11:57:40 Comment :

Condition : Default Condition

Version  140/1.14

Autocorrelation function Intensity distribution
g
g3 Wi
— H
= 10 10 1000 10000 100000 T 0 100 1000 10000
Tlpsec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
g g 2 7 g
- . g
& w ; £3 &
g2 x5 53 o
Z Z
5 = s l 2
1.0 10 100 1000 10000 1.0 10 100 1000 10000
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [dl : 62641.1 [nm] Temperature . 250 0]
Polydisp. index [PI] : 28562 Solvent : Water
. Refr. Index : 1.3328
Diffusion coeff [D] : 7.845E-011 [cm2/sec] Viscosity . 08886 (<P]
Intensity : 186875 [cps]
Avg. residual 1 2.11E+004 [NG] Attenuator : 0.668 [%]
Scattering angle  : 165 1
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 539 9.2 1 49.6 8.1 1 46.6 6.2
2 82223 1398.6 2 7558.3 1242.3 2 7098.1 951.2
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0

Avg. 78479 21874  Avg. 75580 12433  Avg. 26 572.8



ELSZneo

User : Administrator
Meas. result SN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group ~ : STD Repetition Y2
Meas. date : 2025/06/24 File name : F3
Meas. time : 11:59:29 Comment :
Condition : Default Condition
Version 140/1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
~ ™ , é
£3 3 %.
= > %
= ! ! ! ) ! - m&—“
1 10 10 1000 10000 100000 10 10 100 1000 10000
Tlpsec] Diameter [nm)]
Volume distribution Number distribution
g 8 by 7 3
. f .
EQ | 1= g_ £3 3 é_
"§ -} w § '§ n v é.
30 | %3 33 %8
K ||
<=1,0 10 100 1000 10003 °1.0 10 I100 1000 IO()O‘OJ
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d : 589986  [nm] Temperature . 250 (x]]
Polydisp.index [P]] : 28581 ;Zf"r'el"td : ‘1”;;;;
— ; . Index s
Diffusion coeff [D] : 8329E-011 [cm2/sec] Viscosity . 0.8886 ]
Intensity 1 128673 [cps]
Avg. residual : 238E+004 [NG] Attenuator . 0668 [%]
Scattering angle  : 165 [
Distribution analysis result(Marquardt)
| ity distributi Vol listribution Number distributi
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter SD. Peak  Diameter SD.
1 539 9.2 1 496 8.1 1 46.6 6.2
2 8223.2 1398.6 2 7559.0 12426 2 7098.5 951.6
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0

Avg. 7869.2 21536  Avg. 7558.7 12435  Avg. 953 589.5



ELSZneo

User : Administrator
Meas. result SIN : EZ30230140
User name : Administrator ~ Group : STD Repetition 13
Meas. date : 2025/06/24 File name : F3
Meas. time : 12:00:34 Comment :
Condition : Default Condition
Version 140/ 1.14
Autocorrelation function Intensity distribution
£
g3 cH
A e e T ef
3 g
- v é
= 10 100 1000 10000 100000 210 10 100 1000 10000
Tlpsec] Diameter [nm]
Volume distribution Number distribution
3 g @ 3
£ o
£4 11 g 32
:é o w %‘ ;g i ‘%
go x§ i %3
2 ; E;
(=] (=] o l (=]
1.0 10 100 1000 10000 1.0 10 100 1000 10000
Diameter [nm] Diameter [nm]
Cumulant analysis result Meas. condition
Diameter [d] : 496703 [nm] Temperature 1 25.0 0]
Polydisp. index [Pl] : 23.832 Solvent : Water
Diffusi f D] : 9.893E-011 [cm2/ Refr. Index : 1.3328
iffusion coe ] @ 9 cm2/sec] Viscosity . 0.8886 (<P]
Intensity 1 140227 [cps]
Avg. residual : 1.06E+002 [NG] Attenuator : 0.668 [%]
Scattering angle  : 165 []
Distribution analysis result(Marquardt)
Intensity distribution Volume distribution Number distribution
Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D. Peak  Diameter S.D.
1 539 9.2 1 49.5 8.1 1 46.6 6.2
2 8221.8 1398.5 2 7558.0 12421 2 7098.0 951.0
3 0.0 0.0 3 0.0 0.0 3 0.0 0.0
4 0.0 0.0 4 0.0 0.0 4 0.0 0.0
5 0.0 0.0 5 0.0 0.0 5 0.0 0.0

Avg. 7856.5 21722  Avg. 7557.7 1243.0 Avg. 93.6 579.2



Lampiran 9. Certificate of Analysis

1. Aquadest

DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA BARAT
UPTD LABORATORIUM KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT
JI. Gajah Mada (Gunung Pangilun) Padang Telp..0751-7054023, Fax.:0751-41827

LAPORAN HASIL UJL _!______
e
Nomor LHU : 10709/ LHU / LK-SB / IX /2020
Nama Pelanggen : CV. Mustikarya Gemilang
- Alamat : JI. Kubu Dalam RT 005 RW 002 Kel. Kubu Dalam Parak Karakah
Telp / Fax : 085263995316
Personil yang di hubungi 25
Jenis Sampel = Air Minum
Nomor Sampel :L.s212
Tanggal Pengambilan : 25 September 2020
Tanggal Pengujian : 25 September 2020 s/d 28 September 2020
No ‘Parameter Satuan N”‘:’l‘f;zsl‘;‘)‘P” Bakn Mutu , Spesifikasi Metoda
| [Daya Hantar Listrik ¥ pS/em 1,149 - |SNT 06-6989.1-2004
2 [Zat Padat Terlarut (TDS) ¥ mg/L 0,430 - |APHA.2540C
3 |pHy - 6,98 6,0-9,0  |SNI 06-6989.11-2004
Kode Sampel :
L. 5212 : Air Demineral
Catatan:

1. Hasil uji hanya berlaku untuk sampel yang diuji.

2. Laporan hasil ujl ini terdiri dari 1 halaman.

3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakun, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis dari UPTD Laborutorium
Kesehatan Provinsi S\nnn(era Bzm.

4. Lab um mel )f ksil 1 (satu) minggu terhitung dari tanggal LHU.
S. Sampling diluar laaggung Jjawab laboratorium.
6. Buku Mutu Berd Menteri Keseh No.492/Menkes/Per/IV/2010

7. ¥ : Parameter Lingkup Akled.\lusn ISO/IEC 17025:2017.
8. Tanda (<) menunjukken batas deteksi metoda.

Gambar 17. Certificate Of Analysis Aquadest



Lampiran 9. (Lanjutan)

2. VCO
CERTIFICATE OF ANALYSIS
"MINYAK KELAPA/VCO*
ANALYTICAL CHARACTERISTICS | METHODS NORMS [RESULTS
. i Unctuous mass, typical smell

Organoleptic characteristics ol Ldtaats conform
(Color white conform
Melting point [C] AOCS Cc3b-93 20-28 25
Acid value [mg KOH/g] PE2.5.1 0,00-2,00 0,06
Peroxide value [meq 02 /kg] PE25.5 0,00-10,0 0,2
FATTY ACID COMPOSITION(%) METHOD NORMS RESULTS
C 6:0 Caproic Acid 0,00-1,50 0,60
C 8:0 Caprilic Acid 5,00 - 14,50 7,60
C 10:0 Capric Acid 4,00-9,00 6,10
C 12:0 Lauric Acid 40,00 - 55,00 49,20
IC 14:0 Myristic Acid 15,00- 20,00 19,20
IC 16:0 Palmitic Acid PE2.4.22 3,50 > 12,00 8,40
C 18:0 Stearic Acid 1,500-5,00 3,20
C 18:1 Oleic Acid 2,00-10,00 4,70
C 18:2 Linoleic Acid 0,00-3,00 0,80
C 18:3 Linolenic Acid 0,00-0,20 0,00
C 20:0 Arachidic Acid 0,00-0,20 0,20
C 20:1 Eicosenoic Acid 0,00-0,20 0,10

Gambar 18. Certificate of Analysis VCO
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Lampiran 9. (Lanjutan)

3. Tween 80

&\ L IR TA IR AR
GUANGDONG RUNHUA CHEMISTRY CO., LTD.

CERTIFICATE OF ANALYSIS
NO. RH/QR-8.2.4-01

[l TR i 80 fb % # RELIG(20) L BLETAT A ih AR A
Name of product TS8O Chemistry Name Polyoxyethylene(20)sorbitan monooleate
it 5 AT b5 e
DO803GF312 (GB25554-2010
Batch No. Standard !
g 24
% #, H# 2023-06-19 o o H M 2023-06-20
Sampling date Reporting date
H: Pr J /|
L HM 2023-06-19 NN 2025-06-18
Producing date Expiring date
it % % W b HE i BB
Properties Standard valuc Test value
b E AR A R A it
Appearance Light yellow to yellow oily liquid Apposite
e, CHHERD 1
<
Colour Lovibond (R/Y) Ly e
M1 (mg KOH/g)
<2, z
Acid Value e -
2L (mg KO/
.L f.fmg. % 45~55 48.0
Saponification Value
FiAfi(mg KOH/g)
~ 68
Hydroxyl Value i o
FIREFRHEE (W%
A <025 0.15
Residue on Ignition
K %
e () <30 25
Moisture
#i Pb (mg/kg) <3 <5
Lead
i
# AS (me/kg) <3 <3
Arsenic
s (w/%
FOImE (W) xS
Oxyethylene
K 3 4 i ZZZ00A O S\
Test  results Pass wIZ 2N N
LR ok HAEA || SR >1S)
Analyst Approver /> /I /

SN S
P RS R OUR BE R SR AL 7 5 ="

Note: The result of test is responsible for the sample or the batch only

Gambar 19. Certificate ofv Analysis Tween 80
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Lampiran 9. (Lanjutan)

4. Gliserin

CERTIFICATE OF ANALYSIS
Nama Bahan : Glycerin PH
Batch :J 0373/18
(8085038811)
Ex : P & G Chemicals, Singapura
ED 110/2024
Grade : Farma
Jenis Pemeriksaan Persyaratan Fl IV Hasil
Pemerian Cairan, jernih, tidak berwarna, tidak Sesuai

berbau, rasa manis diikuti rasa
hangat, higroskopik

Kelarutan Dapat bercampur dengan air dan etanol, Sesuai
praktis tidak larut dalam kloroform dan
dalam eter

Identifikasi Panaskan dengan kalium bisulfat P; Positif

terjadi uap merangsang

pH 55-7,5 58
Index Bias 1,471-1,474 1,472
Susut Pengeringan <20% 0,00%
Bobot jenis 1,255 g/ml — 1,260 g/ml sesuai 1,260 g/mL

dengan kadar 98,0% — 100,0%

Kesimpulan : Memenuhi Syarat

Gambar 20. Certificate of Analysis Gliserin
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Lampiran 9. (Lanjutan)

5. Nipasol

L | Alpha Chemika

1S0 9001 Quality System certified Organization w TECH

House Of Unlimited Chemicals NI

98

ALPHA CHEMIKA, 102, 1st Floor, B Wing, Savgan Heights, RTO Road, Four Bunglow, Andheri (W), Mumbai 400 053. Maharashtra (India)
Tel: +91 22 65218147 o +91 22 26317055 o +91 22 26330745 @ TeleFax : 91-22-26317055 @ Mobile : +91 9820 385757 e +91 9769 472001
Skype ID : tanmay1977 ® Email: info@alphachemika.co.in / sales@alphachemika.co.in

CERTIFICATE OF ANALYSIS
Name Of Item : PROPYL-P-HYDROXY BENZOATE ~ Formula : CjoH 203
(Propyl Paraben)
M.W.: 180.21 Batch No. :
CAS NO. : 94-13-3 Cat. No. : AL3848 05000
Date Of Mfg. : Date of Analysis :

Type Of Test Standard Observed
Description White crystalline powder White crystalline powder
Assay 99.5 - 100.5% 99.60%

Impurities reacting acid Passes test Passes test
Lead (Pb) <0.001% 0.0008%
Copper (Cu) <0.0025% <0.0025%
Zinc (Zn) <0.0025% 0.002%
Arsenic (As) <0.0003% 0.0002%
Loss on drying at 60°C/2hrs [<0.5% 0.4%
Sulphated ash <0.05% 0.048%

Results : The above product complies with LR grade

Registered Under Small Scale Industries Maharashtra (India)

Gambar 21. Certificate of Analysis Nipasol



Lampiran 9. (Lanjutan)

6. Metil Paraben

®

®» mce ifi is Z
=

Y Certificate of Analysis =
g
a

Methyl Paraben .
wv
i2

Cat. No.: HY-N0349 g
-

CAS No.: 99-76-3 35
@

Batch No.: 33250 =
g

Chemical Name: Benzoic acid, 4-hydroxy-, methyl ester 2
2

PHYSICAL AND CHEMICAL PROPERTIES .

Molecular Formula: CgHgO3 E
o

Molecular Weight: 152.15 s
F

Storage: Powder -20°C 3years Ly

4°C 2 years
In solvent -80°C 6 months
-20°C 1 month
Chemical Structure:
7~
(6}
HO

ANALYTICAL DATA

Appearance: White to off-white (Solid)

'H NMR Spectrum: Consistent with structure

Purity (HPLC): 99.71%

Conclusion: The product has been tested and complies with the given specifications.

Caution: Product has not been fully validated for medical applications. For research use only.
Tel: 609-228-6898 Fax E-mail: tech@MedChemExpress.com
Address: 1 Deer Park Dr, Suite Q, Monmouth Junction, NJ 08852, USA
Page 1of 1 www.MedChemExpress.com

Gambar 22. Certificate of Analysis Metil Paraben



Lampiran 10. Skema Formulasi Mikroemulsi

Penyiapan alat dan penimbangan semua bahan

Masukkan Tween 80 ke dalam gelas ukur, kemudian nyalakan

alat pengaduk overhead stirrer pada kecepatan 1500 rpm selama

15 menit. Setelah itu, tambahkan secara bertahap ekstrak kulit
pisang kepok dan VCO ke dalam campuran tersebut

Tambahkan nipasol, metil paraben, dan gliserin ke
dalam campuran tersebut, kemudian aduk secara
merata hingga terbentuk larutan homogen.

Tambahkan nipasol, metil paraben, dan gliserin ke
dalam campuran tersebut, kemudian aduk secara
merata hingga terbentuk larutan homogen.

Tambahkan aquadest secara bertahap sambil terus diaduk
hingga tercampur merata. Setelah sediaan terbentuk, diamkan
selama 24 jam atau hingga buih menghilang dan sediaan

menjadi jernih.

ok wbdpE

Evaluasi sediaan :

Uji organoleptis

Uji pH

Uji viskositas

Uji berat jenis

Uji sentrifugasi

Uji stabilitas dengan
metod heating
stability

. Uji ukuran partikel

Pengujian
antiinflamasi dengan
menggunakan
metode stabilisasi
membran sel darah
merah

100
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Gambar 23. Skema Formulasi Mikroemulsi

Lampiran 11. Skema Pembuatan Suspensi Sel Darah Merah

[ Pembuatan suspensi sel darah merah ]

tabung sentrifuge

10 ml darah segar dimasukkan ke dalam ]

Sentrifuge 3000 rpm

supernatan
dipisahkan

i

[Eudapan dicuci dengan

larutan 1solan

1s0lan

sentrifige 4x sampai ]

10 ml darah segar dimasukkan ke dalam
tabung sentrifuge

Suspensi sel darah dengan konsentrasi
10% viv

Gambar 24. Skema Pembuatan Suspensi Sel Darah Merah
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Lampiran 12. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi Mikroemulsi Ekstrak
Etanol Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana Colla) terhadap Membran Sel

Darah Merah

Untuk menentukan aktivitas mikroemuls: ekstrak etanol kulit pisang
kepok terhadap stabilisasi membran eritrosit, laritan vang digunakan
adalah:

h 4

)

1. Larutan uji:

» 1 ml dapar

« 2ml hiposalin

o 0,5 ml suspense
sel darah

« 1 ml larutan
sampel

—

Y

—

2. Larutan kontrol
positif

» 1 ml dapar

s+ 2ml hiposalin

» 0.5 ml suspense

sel darah

« 1 ml larutan Na.

Diklofenak

-/

L 4
3. Larutan kontrol
larutan w1

« 1 mldapar

« 2ml hiposalin

« 0.5 ml 1sosalin

» 1 ml larutan
sampel

/’k‘ ’—\
4. Larutan kontrol
negatif :

» 1 mldapar

+ 2ml hiposalin

« 0,5 ml suspense
sel darah

« 1 mlisosalin

-/

-~/

Y

.

Keempat larutan di inkubasi dengan suhu 37 C selama 30 menit

¥

-

LN

kemudian lkeempat larutan di sentrifus 3000 rpm selama 10 menit

~

S

|

supernatan diambil

|

Uw- Vis dengan panjang gelombang 360 nm

Serapan hemoglobin di ukur serapannya dengan spektofotometer

¥

Hitung persen stabilisasi dengan rumus
Abs. larutan uji — Abs. larutan kontrol sampel

% Stabilisasi = 100

Abs. laritan kontrol negatif

Gambar 25. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi Mikroemulsi Ekstrak Etanol
Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana Colla) terhadap Membran Sel Darah
Merah
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Lampiran 13. Penentuan Stabilitas Membran Sel Darah Merah Terhadap
Mikroemulsi Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana Colla)

Tabel 4. Absorbansi larutan uji

Sampel konsentrasi absorbansi  %bstabilitas Rata-rata
%ostabilitas +
SD
FO 0,5065 -3,0835 -3,80 £ 0,67
0,5203 -4,4215
0,5124 -3,8978
Mikroemulsi F1 (3%) 0,4397 29.30 31,09 £1,72
ekstrak etanol 0,4392 31,23
kulit pisang 0,4279 32,74
kepok (Musa F2 (5%) 0,4109 47,13 48,59 + 1,41
balbisiana 0,4071 49,95
Colla) 0,4091 48,68
F3 (7%) 0,3867 59,64 60,15 + 2,11
0,3769 62,93
0,3969 58,97

Tabel 5. Absorbansi Kontrol Negatif

Absorbansi Rata-rata + SD
0,4443 0,4510 + 0,005
0,4546
0,4541

Tabel 6. Absorbansi Kontrol Larutan Uji

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata

FO 0,0485 0,449 + 0,003
0,0456
0,0406

F1 0,1256 0,1249 + 0,002
0,1266
0,1225

F2 0,1760 0,1772 £ 0,002
0,1796
0,1761

F3 0,2074 0,2088 + 0,001
0,2084
0,2106
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Lmpiran 11. (Lanjutan)
Contoh perhitungan analisis stabilisasi membran sel darah merah terhadap
mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) pada konsentrasi

3%.

Abs larutan uji—Abs kontrol larutan uji
J ten | x 100%
Abs larutan kontrol negatif

% Stabilitas = 100 - [

=100 - [22297-01256 | ¥ 100% =100 — 103,57 = 29,30 %

0,4443

=100 - [22392-01266 | y 1009% =100 - 85,87 =31,23%

0,45467

= 100 - [a#270-01225 | ¥ 100% =100 - 80,00 = 32,74 %

0,4541

29,30+31,23+32,74
= 31,09 %

Rata-rata % stabilitas =
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Lampiran 14. Penetapan Stabilisasi Membran Sel Darah Merah terhadap
Kontrol Positif (Natrium Diklofenak) pada Konsentrasi 100 ppm

Tabel 7. Absorbansi larutan uji

Sampel Absorbansi % Stabilitas Rata-rata
%ostabilitas = SD
Na Diklofenak 0,2409 54,85 54,38 + 0,551
100 ppm 0,2452 54,53
0,2495 53,77

Tabel 8. Absorbansi Kontrol Negatif

Absorbansi Rata-rata + SD
0,4443 0,4510 + 0,005
0,4546
0,4541

Tabel 9. Absorbansi Kontrol Larutan Uji

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata absorbansi
+SD
100 ppm 0,0403 0,0395 + 0,0009
0,0385
0,0396

Contoh perhitungan analisis stabilisasi membran sel darah merah terhadap control

positif (natrium diklofenak) pada konsentrasi 100 ppm

% Stabilitas = 100 - [Abs larutan uji—Abs kontrol larutan uji ] %x100%

Abs larutan kontrol negatif

= 100 - [22409-00403 | y 1009% = 100 — 45,14 = 54,85 %

0,4443

= 100 - [22452-00385 | y 100% = 100 — 45,46 = 54,53 %

0,443

= 100 -[22495-003% | ¥ 100% =100 — 46,22 = 53,77 %

0,443

54,85+54,53+53,77
3

Rata-rata % stabilitas =

= 54,38 %
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Lampiran 15. pengolahan Data Secara Statistik (ANOVA) satu arah
dilanjutkan Uji DUNCAN

Tabel 10. Hasil Uji Statistik Anova satu arah dengan Metode Stabilisasi Membran
Sel Darah Merah oleh Mikroemulsi Ekstrak Kulit Pisang Kepok

Test of Homogeneity of Variances

%ostabilitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,742 4 10 217
ANOVA
%stabilitas
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between 8047,798 4| 2011,950| 983,237| 000
Groups
Within Groups 20,463 10 2,046
Total 8068,261 14
Hasil Uji Duncan
%ostabilitas
Duncan?
sampel Subset for alpha = 0.05
mikroemulsi N 1 2 3 4 5
FO 3| -3,8009
F1 3 31,0956
F2 3 48,5920
K+ 3 54,3862
F3 3 60,5175
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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